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Adanya pembagian harta waris yang dilakukan oleh masyarakat Desa Binju
Kecamatan Halong Kabupaten Balangan, yakni dengan melakukan pembagian
waris berdasarkan jasa ahli waris. Pembagian ini dilakukan dengan memberikan
harta berlebih kepada ahli waris yang memiliki jasa besar kepada Pewaris semasa
hidupnya, sehingga ketika dinilai secara umum tidak sesuai dengan ketentuan waris
Islam. Adapun rumusan masalah penelitian 1) Bagaimana pembagian harta warisan
sesuai jasa ahli waris di Desa Binju Kecamatan Halong Kabupaten Balangan. 2)
Bagaimana Alasan pembagian harta warisan dengan sesuai jasa ahli waris di desa
kecamatan halong kabupaten balangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembagian harta
warisan berdasarkan jasa ahli waris tersebut serta alasan-alasan yang mendasari
pembagian warisan berdasarkan jasa ahli waris.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris yaitu dilakukan dengan
melakukan penelitian langsung ke lapangan (field research). Untuk mengumpulkan
data yang diperlukan penulis menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi.
Setelah data terkumpul, kemudian diolah dengan teknik editing, deskripsi, dan
matriks.

Hasil penelitian ada dua kategori kasus, pada kasus pertama pembagian
waris dilakukan dengan langsung membagi kepada ahli masing-masing ahli waris
setelah si Pewaris meninggal, kemudian melebihkan bagian kepada ahli waris yang
berjasa kepada si Pewaris. Alasan pembagian karena Pewaris berkeinginan salah
satu ahli waris yang berjasa mendapatkan harta warisan berlebih. Adapun kasus
kedua praktik pembagian dilakukan berdasarkan hukum Islam terlebih dahulu
dengan memanggil salah satu tokoh agama, setelah ahli waris mengetahui bagian
masing-masing maka setiap ahli waris bersepakat untuk memberikan porsi lebih
banyak kepada ahli waris yang berjasa kepada si Pewaris. Hal ini didasari atas
kehendak si Pewaris dan saran salah satu ahli waris. Praktik pembagian waris pada
dasarnya harus sesuai dengan ketentuan hukum Islam, yang pada kasus pertama
justru tidak sesuai berbeda dengan kasus kedua. Disamping itu pembagian waris
juga dapat dilakukan secara kekeluargaan yakni perdamaian sesuai dengan
ketentuan Pasal 183 KHI. Ketentuan ini juga dikuatkan dengan dalil praktik
tashaluh dalam Islam ketika ahli waris sepakat maka dapat dilakukan perdamaian
dan membagi waris berdasarkan kekeluargaan.
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